





A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami beberapa kali 
perubahan nama.  Mata pelajaran Kesenian berubah menjadi Mata Pelajaran 
Seni Budaya sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar 
Isi Kurikulum 2006, bahwa mata pelajaran Seni Budaya pada dasamya 
merupakan pendidikan yang berbasis budaya. 
Perubahan nama Mata Pelajaran Kesenian disesuaikan dengan 
jenjang, Mata Pelajaran Seni Budaya untuk jenjang SMP/MTs. Ruang lingkup 
Mata Pelajaran Seni Budaya terdiri dari submata pelajaran Seni Rupa, Seni 
Musik , Seni Tari, Seni Teater. Secara umum tujuan pendidikan seni budaya 
adalah memberikan pengalaman estetik kepada peserta didik dengan harapan 
dapat menjadikan bekal yang berarti bagi peserta didik dalam menjawab 
tantangan bagi hidupnya sebagai insan pribadi maupun kelompok masyarakat. 
Seni rupa merupakan salah satu bagian dari Mata Pelajaran Seni 
Budaya yang diterapkan di sekolah, memiliki tujuan mengembangkan 
kreativitas dan sensitivitas anak terhadap lingkungan serta kepekaan estetisnya 
melalui kegiatan apresiasi dan ekspresi karya seni rupa hal ini sejalan dengan 
konsep pendidikan seni yang dikemukakan oleh Depdiknas (dalam Sobandi 
2008:6)bahwa Pendidikan seni di sekolah umum pada dasamya diarahkan 
untuk menumbuhkan sensitivitas dan kreativitas sehingga terbentuk sikap 
apresiatif kritis, dan kreatif pada diri peserta didik secara menyeluruh. 
Kemampuan ini hanya mungkin tumbuh jika dilakukan serangkaian kegiatan 
meliputi pengamatan, analisis, penilaian serta kreasi dalam setiap aktivitas 
seni baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Kaitannya dengan hal di atas, 
pelaksanaan pembelajaran seni rupa di sekolah dapat dipraktikkan melalui 
kegiatan apresiasi dan ekspresi seni. 
 Apresiasi berasal dari kata appreciation yang artinya penilaian, 
penghargaan. Apresiasi seni rupa berarti mengenal, memahami,dan 
memberikan penghargaan atau tanggapan estetis terhadap karya seni rupa. 
Pembelajaran apresiasi seni rupa memberikan kemampuan bagi peserta didik 





rupa ciptaan orang lain . melalui kegiatan apresiasi, kepekaan peserta didik 
terhadap karya seni akan terbentuk sejak dini. Ekspresi berasal dari kata 
expression yang artinya ungkapan, pemyataan,perasaan. Ekpresi seni rupa atau 
biasa disebut dengan kegiatan kreasi berkenaan dengan pengalaman 
menciptakan atau membuat karya seni rupa secara langsung. Pada kegiatan 
ekspresi seni,setiap anak secara langsung akan mendapatkan pengalaman 
berkesenirupaan terhadap setiap karya yang diciptakan. Dalam proses 
berkreasi, peserta didik belajar mengembangkan kreativitas dalam 
menciptakan suatu karya seni baik dalam bentuk dua dimensi maupun tiga 
dimensi. Dalam pembelajaran, ekspresi seni tidak hanya berorientasi pada 
hasil akhir, tetapi juga berorientasi pada proses penciptaan karya. 
Ruang lingkup mata Pelajaran Seni Budaya submata pelajaran Rupa 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan seni 
berupa lukisan, patung, ilustrasi, karya kriya; dan sebagainya (Badan Standar 
Nasional Pendidikan 2007:2). Pada dasarnya,materi yang diberikan di sekolah 
merupakan materi yang variatif. Setiap guru dapat mengembangkan materi 
sesuai keadaan setempat dan kebutuhan siswa. Salah satu matode yang sering 
diajarkan di sekolah adalah menggambar karena salah satu tujuan pendidikan 
seni rupa adalah mengembangkan keterampilan menggambar. 
Menggambar (drawing) adalah kegiatan membentuk imajinasi, 
dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat (Wikipedia Bahasa 
Indonesia). Menggambar merupakan sebuah aktivitas awal anak dalam 
melatih kreativitas terhadap lingkungan. Lingkungan sekolah merupakan hal 
yang paling erat hubunganya dengan proses pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran dapat diawali dengan mengamatai obyek di sekitar lingkungan 
sekolah selanjutnya dituangkan dalam bentuk visual ke atas bidang gambar. 
Pembelajaran menggambar dilaksanakan pada Tingkat dan kelas yang 
berbeda. Pembelajaran menggambar ilustrasi termasuk dalam jenis kegiatan 
menggambar ekspresif dilaksanakan pada kelas VIII semester satu pada 
kompetensi inti "Mengolah, menyaji, dan menalar,dalam ranah konrit 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 




sama dalam sudut pandang /teori" dengan kompetensi dasar "Menggambar 
ilustrasi dengan teknik manual atau digital" pada muatan kurikulum Seni 
Budaya. Dengan demikian, materi menggambar ilustrasi  dapat diajarkan 
kepada peserta didik dan dikembangkan oleh guru sesuai dengan yang 
tercantum dalam muatan Kurikulum 2013 tersebut.  
Dalam setiap pembelajaran menggambar ilustrasi terdapat sebuah   
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan yaitu mulai dari perencanaan , 
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dalam pembelajaran menggambar 
ilustrasi dirancang dan dikembangkan dalam sebuah kurikulum oleh masing 
masing guru yang meliputi: prota, promes, silabus, dan RPP. Kemudian pada  
pelaksanaannya, siswa dilibatkan dalam kegiatan menggambar ilustrasi. 
Selanjutnya pada tahap evaluasi, berupa evaluasi pembelajaran yakni 
program dan pelaksanaan dalam rangka perbaikan juga evaluasi terhadap 
hasil karya siswa dari bentuk visual yang ditampilkan secara keseluruhan 
disesuaikan dengan perencanaan yang telah dirancang oleh guru. 
SMP Negeri 1 Gebog Kudus melaksanakan pembelajaran 
menggambar ilustrasi sebagai bentuk ungkapan estetis dan melatih kepekaan 
siswa  terhadap lingkungan sekitar. Kaitannya dalam gambar, Mayer (dalam 
Maharrar, 2003:2) mendefinisikan ilustrasi sebagai gambar yang secara 
khusus dibuat untuk menyertai teks seperti pada buku atau iklan untuk 
memperdalam pengaruh dari teks tersebut. Salam (dalam Muharrar, 2003:2) 
juga berpendapat ilustrasi secara khusus digunakan untuk menggambar 
benda, suasana, adegan, atau yang diangkat dari teks buku lebih lanjut 
dijelaskan dalam pengertian yang lebih luas ilustrasi didifinisikan  sebagai 
gambar yang bercerita. 
Dalam menggambar ilustrasi siswa dituntut untuk dapat menentukan 
teknik yang tepat sesuai dengan bentuk yang akan digambar. Dalam 
menggambar ilustrasi siswa memiliki tantangan yang harus dihadapi untuk 
menghasilkan gambar ilustrasi yang baik dan menarik. Tentunya perlu 
adanya bimbingan dari guru didalam membangkitkan imajinasi kreativitas 
siswa.  
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan diatas,  peneliti tertarik 




Menggambar Ilustrasi Di Kelas VIII Semester Gasal SMP Negeri 1 Gebog 
Kudus “.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang 
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran menggambar ilustrasi di kelas 
VIII  SMP   Negeri  1 Gebog Kudus? 
2. Faktor apa yang menjadi hambatan pembelajaran menggambar ilustrasi 
di kelas VIII SMP  Negeri 1 Gebog Kudus? 
3. Bagaimana hasil karya ilustrasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Gebog 
Kudus? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dimaksud di atas maka penelitian 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses pembelajaran menggambar ilustrasi yang 
dilaksanakan di kelas VIII B SMP Negeri 1 Gebog Kudus. 
2. Mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor yang menghambat  
pembelajaran menggambar ilustrasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Gebog 
Kudus. 
3. Menganalisis hasil karya ilustrasi siswa kelas VIII B di SMP Negeri 1 
Gebog Kudus dalam pembelajaran menggambar ilustrasi. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat Teorits: 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
konstribusi terhadap pengembangan konseptual pembelajaran seni rupa, 





Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran menggambar ilustrasi bagi siswa. 
2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik 
dalam menunjang peningkatan hasil belajar siswa. 
3. Bagi peneliti, penelitian dapat menambah pengalaman dan pemahaman 
ilmu pengetahuan yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan 
masukan untuk mengadakan penelitian lanjutan yang berhubungan 
dengan pembelajaran seni rupa. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
